
SKRIPSI 

PENGARUH PEMBERIAN REWARD TERHADAP HASIL BELAJAR PAI 

DI SD NEGERI 1   BUMI DIPASENA SEJAHTERA 

 

Oleh: 

MEGA AYU LENAWATI 

NPM : 1901011096 

 

 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

 1444 H/2023M  

 



 
 

ii 

PENGARUH PEMBERIAN REWARD TERHADAP HASIL BELAJAR PAI 

DI SD NEGERI 1   BUMI DIPASENA SEJAHTERA 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

Oleh: 

 

Mega Ayu Lenawati 

NPM: 1901011096  

 

 

 Pembimbing:  

Muhammad Ali, M.Pd.I 

NIP. 197803142007101003 

 

 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1444 H / 2023 M 









 
 

vi 

ABSTRAK 

PENGARUH PEMBERIAN REWARD TERHADAP HASIL BELAJAR PAI 

DI SD NEGERI 1   BUMI DIPASENA SEJAHTERA 

Oleh: 

MEGA AYU LENAWATI 

            Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan seseorang. 

Pendidikan juga dapat membantu seseorang dalam mewujudkan untuk meraih 

cita-cita yang diinginkan. Hasil belajar adalah suatu perubahan, yang dimana 

seseorang sudah dikatakan belajar apabila seorang itu menunjukkan perubahan, 

yang sebelumnya tidak tahu yang akhirnya menjadi tahu, dari yang tidak bisa 

menjadi bisa, yang tidak terampil menjadi terampil 

            Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data angket (questioner). 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelasV yang 

berjumlah 49 responden.  

             Penelitian ini bermula dari ketertarikan penulis pada pengaruh pemberian 

reward terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Apakah ada pengaruh  Ada pengaruh Pemberian Reward Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI SD Negeri 1 Dipasena Sejahtera. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat diketahui bahwa 

hasil hitung menggunakan SPSS mendapatkan nilai sig pada tabel Correlations  

sebesar 0,000, < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh antara pemberian 

reward dengan hasil belajar. Sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) dalam penelitian ini diterima. Artinya Ada pengaruh pemberian reward hasil 

belajar peserta didik mata pelajarn PAI SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera. 

            Keeratan hubungan antar variabl pada penelitian ini, dibuktikan dari  hasil 

analisis pada tabel Pearson Correlations  yaitu 0,714. berarti tingkat hubungan 

pemberian reward dengan hasil belajar termasuk dalam kategori kuat. Kemudian 

Besaran pengaruh variabel pemeberian reward terhadap hasil belajar  yaitu hasil 

pata tabel moel Summary 0,509 sama dengan 50%.  Hal ini menguatkan pendapat 

bahwa pengaruh pemberian reward dengan hasil belajar masuk dalam kategori 

kuat. Sedangkan 50% yang lainnya hasil belajar peserta didik mata pelajaran PAI 

SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera dipengaruhi oleh faktor yang lain seperti 

lingkungan belajar motivasi dalam diri dan lain sebagainya. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF GIVING REWARDS ON PAI LEARNING OUTCOMES AT 

SD NEGERI 1 BUMI DIPASENA SEJAHTERA 

 

By: 

 

MEGA AYU LENAWATI 

 

 Education is an important thing in one's life. Education can also help a 

person in realizing to achieve the desired goals. The result of learning is a change, 

in which a person is said to have learned if a person shows a change, from those 

who previously did not know who eventually became knowledgeable, from those 

who could not become able, those who were unskilled became skilled. 

 This study uses a questionnaire data collection technique 

(questionnaire). The sample used in this study was class V students, totaling 49 

respondents. 

 This research stems from the author's interest in the effect of giving 

rewards on student learning outcomes. This study aims to determine whether there 

is an influence. Based on the results of the research that the authors have done, it 

can be seen that the calculation results using SPSS get a sig value in the 

Correlations table of 0.000, <0.05, so it can be said that there is an influence 

between giving rewards and learning outcomes. So it can be seen that the 

alternative hypothesis (Ha) in this study is accepted. This means that there is an 

effect of giving rewards to the learning outcomes of PAI students at SD Negeri 1 

Bumi Dipasena Sejahtera. 

 The closeness of the relationship between variables in this study is 

proven from the analysis results in the Pearson Correlations table, namely 0.714. 

means the level of relationship between giving rewards and learning outcomes is 

included in the strong category. Then the magnitude of the influence of the reward 

variable on learning outcomes, namely the results of the Summary Moel Table 

0.509 is equal to 50%. This reinforces the opinion that the effect of giving rewards 

on learning outcomes is included in the strong category. Meanwhile, the other 

50% of the learning outcomes of PAI students at SD Negeri 1 Bumi Dipasena 

Sejahtera are influenced by other factors such as the learning environment, self-

motivation and so on. 
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MOTTO 

 

يٱ َ      ف     حُسَنٱ َّ ُ حِٱُ ُنۡ ل  ح لَّهُ 
ة  ۗٱ  ا اتَ ح سُنَ   و  ا َ ٱ لأَِٓرٱ

ي َ نُۡ ُ و  ا َ   لّ مُُ  لَّهُ    ٨٤١اتَى ه ُ

“Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang 

baik di akhirat. dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan”.  

(QS. Ali Imran: 148)
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan seseorang. 

Pendidikan juga dapat membantu seseorang dalam mewujudkan untuk 

meraih cita-cita yang diinginkan. Melalui proses pendidikan seseorang 

dapat terlihat lebih terhormat, dapat mengembangkan potensi diri, 

memiliki karir yang baik serta memiliki keterampilan untuk menjadikan 

dirinya berguna di dalam masyarakat. 

 Hasil belajar adalah suatu perubahan, yang dimana seseorang sudah 

dikatakan belajar apabila seorang itu menunjukkan perubahan, yang 

sebelumnya tidak tahu yang akhirnya menjadi tahu, dari yang tidak bisa 

menjadi bisa, yang tidak terampil menjadi terampil.
1
 Hasil belajar adalah 

suatu kegiatan belajar yang sudah dilalui yang mengakibatkan peserta 

didik mempunyai kemampuan.
2
 

 Hasil belajar pada peserta didik yang baik tidak terjadi begitu saja 

melainkan dengan adanya proses belajar yang dilakukan oleh peserta 

ddidik secara rutin dan rajin dengan berkesinambungan. Belajar 

merupakan ―suatu proses aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh sebuah perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan 

                                                           
1
 Karwono dan Heri Mularasih, Belajar dan Pembelajaran ( Serta Manfaat Sumber 

Belajar), (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h, 12. 
2
 Muh. Yusuf Mappeasse, ―Pengaruh Cara dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Progammable Logic Controller (Pic) Siswa Kelas III Jurusan Listrik Smk Negeri  5 Makasar‖, 

Jurnal MEDTEK Vol 1, no 2 (Oktober 2, 2009):3. 
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menetap relatif lama melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut 

aspek kepribadian baik secara fisik ataupun psikis.
3
 

 Terdapat beberapa peserta didik terlihat dari sikap yang ditunjukan 

selama proses belajar mengajar, contohnya seperti lebih banyak melamun 

maupun takut untuk berbicara menyampaikan ide gagasan yang terdapat 

dibenaknya dan tidak bertanya kembali tentang apa yang telah dijelaskan 

gurunya. Hal tersebut tentu tidak baik karena dapat membuat peserta didik 

kurang memahami terhadap apa yang disamaikan guru jika mereka tidak 

aktif dalam bertanya. Pada akhirnya hasil belajar peserta didik akan 

kurang memuaskan karena peserta didik yang pasif tingkat penguasaan 

materinya rendah. 

 Hasil belajar adalah gambaran peserta didik yang sebenarnya. Hasil 

belajar juga dapat diartikan sebagai sebuah pemahaman atas pembelajaran 

yang telah dilalui  dan menjadi nilai ukur setiap individu dalam memahami 

pembelajaran yang telah diajarkan oleh guru. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa hasil belajar merupakan suatu hasil yang didapat dari 

proses kegiatan belajar mengajar yang  yang dilakukan oleh guru untuk 

melakukan suatu perubahan yang ada didalam diri peserta didik dalam 

jangka waktu yang ditentukan. Ada dua yang mempengaruhi keberhasilan 

belajar yaitu faktor dari luar dan dari dalam diri individu.
4
 

 Pemberian reward kepada peserta didik tentunya memiliki tujuan 

tertentu, reward diberikan kepada peserta didik yang mencapai hasil yang 

                                                           
3
 Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2017), 1. 
4
 Azizah dkk, Buku Panduan Model  Pembelajaran Nobangan (ttp: Guepedia, 2022), 98. 
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baik. Reward  diberikan kepada peserta didik agar peserta didik 

termotivasi untuk lebih giat lagi dalam proses belajar. Dan peserta didik 

dapat bertanggungjawab atas tugas yang diberikan gurunya. Ketika peserta 

didik dapat mencapai yang telah ditentukan peserta didik berhak 

mendapatkan hadiah maupun pujian. 

 Pada saat proses pra survey penulis juga melakukan wawancara 

dengan guru agama Islam yaitu Ibu Nurjannah.
5
 Diperoleh bahwa dalam 

pembelajaran PAI kelas V sudah pernah menggunakan reward, tetapi 

belum maksimal, reward yang diberikan oleh guru diantara adalah berupa 

hadiah dan pujian. Bentuk hadiah berupa benda seperti alat tulis, uang dan 

jajan (snack), bentuk pujian berupa ucapan sanjungan seperti kamu pintar, 

baik, bagus maupun dengan dengan isyarat tangan dengan acungan 

jempol.  

 Setelah peneliti melihat dari hasil belajat PAI pada buku legger kela 

V, ternyata masih terdapat peserta didik yang hasil belajarnya rendah, 

yaitu kurang dari 75. Berikut ini adalah hasil belajar peserta didik yang 

disajikan dalam bentuk tabel: 

  

                                                           
5
 Wawancara pra survey dengan Nurjannah, 17 Febuari 2023. 
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Tabel 1.1 

Data Prasurvei Nilai Rata-Rata UH Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI 

Siswa V SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera 

No Nama  Hasil Belajar (UH) Keterangan 

1 AN 95 Sangat baik 

2 ARS 67 Kurang  

3 AG 70 Kurang  

4 BAS 96 Sangat baik 

5 CMW 80 Baik  

6 D S 65 Kurang  

7 DCA 78 Cukup  

8 FFS 80 Baik  

9 FAS 50 Kurang  

10 GKS 74 Cukup  

11 IR 60 Kurang  

12 LM 55 Kurang  

13 MH 78 Cukup  

14 MIM 80 Baik  

15 MDF 79 Cukup  

 

 Dari pernyataan di atas bahwa Kriteria Ketuntasa Minimum (KKM) 

SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera ialah 70. Jika peseta didik 

mendapatkan nilai 90-100 maka mendapatka predikat sangat baik, jika 

peserta didik mendapatkan nilai 80-89 mendapatkan predikat baik, jika 

peserta didik mendapatkan nilai 70-79 mendapatkan predikat cukup, jika 

peserta didik mendapatkan nilai kurang dari 70 mendapatkan predikat 

kurang. 
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 Dari tabel di atas dapat dismpulkan bahwa presentasi hasil belajar 

sdari buku daftar nilai mata pelajaran PAI rendah. Peserta didik yang 

mendapatkan predikat sangat baik yaitu 2 orang yang di persentasikan 

13%, peserta didik yang mendapatkan predikat baik yaitu 3 orang yang di 

persentasikan 20%, peserta didik yang mendapatkan predikat cukup yaitu 

6 orang yang di persentasikan 40%, peserta didik yang mendapatkan 

predikat kurang yaitu 4 orang yang di persentasikan 27%.  

 Berdasarkan pemaparan di atas banyak faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik, kurang semangatnya dalam belajar, kurang 

aktifnya peserta didik dan kurangnya motivasi dam pemberian reward 

oleh guru. Maka dalam pembelajaran PAI perlu pemberian reward untuk 

meningkatkan semangat belajar peserta didik sehingga keaktifan menjadi 

bertambah, dan dapat meningkatkan hasil belajar. Jadi berdasarkan 

penjelasan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar PAI di SD 

Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera. 

  

B. Idenifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka penulis dapat mengidentifikasikan beberapa permasalahan antara 

lain: 

1. Kurang aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 
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2. Hasil belajar peserta didik sudah baik akan tetapi masih ada diantara 

nilai hasil belajar yang rendah 

3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu,  kurang aktifnya peserta 

didik dalam proses pembelajaran, kurangnya motivasi dan kurangnya 

pemberian reward oleh guru 

C. Batasan Masalah 

 Untuk mengantisipasi adanya masalah yang meluas bagi penulis, 

maka penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Pemberian reward dalam bentuk pujian dan hadiah dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V SD Negei 1 Bumi 

Dipasena Sejahtera 

2. Hasil belajar peserta didik dalam ranah kognitif pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas V SD Negeri 1 Bumi Dipasena 

Sejahtera 

D. Rumusan Masalah 

 ―Rumusan masalah adalah bentuk kalimat tanya mengei ada tidaknya 

keterkaitan antara gejala yang satu dengan gejala yang lain dalam 

penelitian‖. Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: ―Apakah ada 

pengaruh yang positif dari pemberian reward terhadap hasil belajar PAI di 

SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera?‖ 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini dibuat berdasarkan rumusan permasalahan 

yakni untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang posotif dari 

pengaruh pemberian reward terhadap hasil belajar PAI di SD 

Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis penelitian ini memberikan informasi khasanah 

keilmuan terkait dengan ada tidaknya pengaruh pemberian 

reward terhadap hasil belajar PAI. 

b. Secara praktis, manfaat pada penelitian ini terdiri atas manfaat 

bagi guru, manfaat bagi peserta didik, dan manfaat bagi 

peneliti. 

1) Manfaat bagi guru  

Untuk memberikan solusi sebagai metode untuk guru 

dalam belajar mengajar agar mendapatkan hasil yang 

maksimal dalam mata pelajaran PAI. 

2) Manfaat bagi peserta didik 

Membuat peserta didik tertarik sehingga termotivasi  dalam 

mengikuti pembelajaran, serta membangkitkan rasa 

semangat belajar peserta didik yang awalnya merasa bosan 
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ataupun kurang memperhatikan menjadi termotivasi agar 

mendapatkan hasil atau nilai yang bagus. 

3) Manfaat bagi sekolah 

Melalui peningkatan keaktifan peserta didik maka 

pembelajaran sekaligus akan menyentuh ranah kognitif, 

afektif maupun psikomotorik anak, sehingga dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar ataupun kualitas 

kelulusan. 

F. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan dalam skripsi untuk menjelaskan posisi (state of 

art), perbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan 

penelitian yang telah ada. Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lain 

yang relevan, lebih berfungsi sebagai pembanding dari kesimpulan berfikir 

sebagai peneliti. 

 Pada penelitian ini, penulis akan memaparkan penelitian yang 

terdahulu dengan permasalahan yang akan diteliti mengenai pengaruh 

pemberian reward  terhadap hasil belajar PAI. 

1. Penelitian relevan yang pertama yaitu dari Sinta Dewi Widi Astuti 

yang berjudul ―Pengaruh Pemberian Reward Terhadap hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VIII Mata Pelajaran Fiqh MTs Negeri 2 lampung 

Timur‖. Metode yang digunakan yaitu penelitian kuantitaif  dengan 

populasi 197 dengan sampel 127 peserta didik kelas VIII. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random 
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sampling. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pemberian reward, mengetahui hasil belajar fiqih, dan mengetahui 

pengaruh pemberian reward terhadap hasil belajar fiqih. Perbedaan 

penelitian ini adalah fokus terhadap penggunaan reward pada hasil 

belajar mata pelajaran Fiqih. Sedangkan penelitian yang penulis teliti 

lebih fokus pada pengaruh reward pada hasil belajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam.
6
 

2. Penelitian relevan yang kedua yaitu dari Sindy Novia  yang berjudul 

―Pengaruh Metode Reward Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP PAB-8 Sampali‖. Pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian 

eksperimen, metode yang digunakan berupa metode reward. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar peserta didikantar 

kelas yang menggunakan metode reward dan yang tidak menggunakan 

metode reward. Teknik pengumpuan data menggunakan teknik 

observasi, dokumentasi, wawancara dan tes hasil belajarpeserta didik. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif antara 

metode pemberian reward terhadap hasil belajar siswa di SMP PAB-8 

Sampali. Sedangkan dalam peneltian yang penulis teliti tidak 

                                                           
6
 Sinta Dewi Widi Astuti, ―Skripsi, Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelas VIII Mata Pelajaran Fiqih MTs Negeri 2 Lampung Timur, Institut Agama 

Islam Negeri Metro, 2017. 
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mengguanakn kelas perbandingan dan hanya mendeskripsikan saja apa 

yang telah ada di sekolah tersebut.
7
 

3. Penelitian relevan yang ketiga  yaitu dari Takdir Haping yang berjudul 

―Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 

V SD Negeri Tamalanrea Kota Makasar‖. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen, pre-eksperimental dengan 

melibatkan satu kelompok eksperimen dengan desain the one group 

pretes-postes design.  Sedangkan penelitian penulis hanya berfokus 

untuk memaparkan apa yang sudah terjadi di sekolah tersebut.
8
 

4. Penelitian relevan yang keempat yaitu dari Febri Lukman Alfandi yang 

berjudul ―Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Prestasi Belajar 

Fiqih Kelas X Madrasah Aliyah Ma’arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 

2017/2018‖. Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidak pengaruh pemberian reward terhadap prestasi belajar fiqih, dan 

hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh pemberian reward  

terhadap prestasi belajar fiqih. Terdapat perbedaan dengan penelitian 

penulis yaitu dalam penelitian penulis berfokus pada hasil belajar 

bukan prestasi belajar.
9
 

                                                           
7
 Sindy Novia, ‖Skirpsi, Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP PAB-8 Sampali, UMSU, 2019. 
8
 Takdir Haping, ―Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 

V SD Negeri Tamalanrea Kota Makasar, Universitas Negeri Mkassar, 2017. 
9
 Febri Lukman Alfandi, ―Skripsi, Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Prestasi Belajar 

Fiqih Kelas X Madrasah Aliyah Ma’arif 1 Punggur Tahun Pelajaran 2017/2018, Institut Agama 

Islam Negeri Metro, 2017. 



11 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar  

  Belajar adalah proses interaksi antara manusia dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingkat pengetahuan, 

keterampilan dan tingkah laku sepanjang hidup manusia. Lingkungan 

yang dimaksud adalah teman, keluarga guru, media, situasi, dan 

kondisi, lingkungan alam, lingkungan buatan dan lain-lain yang dapat 

dijadikan sumber belajar.
1
  Belajar merupakan perubahan tingkah laku 

yang relatif tetap yang merupakan hasil pengalaman yang lalu.
2
 

  Belajar menjadi suatu hal yang sangat biasa yang terdapat 

dikehidupan sehari-hari bahkan belajar dapat dimanapun.
3
 Hasil secara 

bahasa adalah sesuatu yang diadakan oleh sebuah usaha. Sehingga 

hasil belajar merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh peserta didik dari 

proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh sesuai dengan 

kemampuan dengan tujuan khusus yang direncanakan. Hasil belajar 

merupakan ―kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengikuti pembelajaran‖.
4
 Hasil belajar adalah ―keberhasilan yang 

                                                           
1
 Fendika Prastiyo, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Model Kooperatif 

Jigsaw Pada Materi Pemecahan Di Kelas V SDN Sepanjang 2 (Surakarta: CV Kekata Grup, 

2019), 3. 
2
 Sutiah, Teori Belajar & Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2016), 4. 

3
 Andi Setiawan, Belajar Dan Pembelajaran, 1. 

4
 Yulia Pramusinta dan Silviana Nur Faizah, Belajar Dan Pembelajaran Abad 21 Di 

Sekolah Dasar (Jawa Timur: Nawa Litera Publishing, 2022), 5. 
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dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang 

mewujudkan dalam bentuk angka.‖
5
 

  Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar 

peserta didik melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar. 

Berdasarkan pengertian tersebut berarti hasil belajar dapat 

menenggarai tujuan utama yaitu untuk mengetahui tingkat keberhasian 

yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti suatu kegiatan 

pembelajaran. Diaman tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai 

dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau faktor.
6
 

 

  Pengertia hasil belajar menuru Suprijono adalah ―pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan.‖
7
  Hasil belajar merupakan suatu perubahan perilaku 

peserta didik yang didapatkan ketika telah mengalami aktivitas belajar. 

Perolehan dari aspek-aspek perubahan perilaku itu tergantung pada apa 

yang telah dipelajari oleh peserta didik. 

  Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang merupakan sebuah hasil 

dari  aktivitas belajar mengajar yang dilihatkan dalam bentuk angka-

angka yang dapat dilihat pada nilai rapor. 

  

                                                           
5
 Yendri Wirda dkk, Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa (Jakarta: Pusat 

Penelitian kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), 7. 
6
 Baso Intan Sappaile, Triyanto Pristiwaluyo, dan Itha Deviana, Hasil Belajar Dari 

Persepektif Dukungan Orang Tua Dan Minat Belajar Siswa (Gowa Sulawesi Selatan: Global 

Research and Consulting Institute, 2021), 11. 
7
 Muhammad Thobroni & Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran (Pengembangan 

Wacana Dan Praktek Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional) (Jogyakarta: Ar-Ruza Media, 

2913), 22. 
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2. Indikator Hasil Belajar 

  Pengertian secara umum mengenai hasil belajar adalah suatu 

perubahan tingkah laku maupun kemampuan keseluruhan yang 

diperoleh peserta didik setelah melakukan belajar mengajat yang 

terdiri dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk mengetahui 

ada atau tidaknya perbubahan perilaku pada peserta didik maka 

perlunya sebuah indikator. Menurut Ibnu Mahtumi yang dikutip oleh  

Lasmana Aan indikator hasil belajar sebagai berikut. 

a. Kognitif (ranah cipta) meliputi: 

1) Pengamatan dengan indikator dapat menunjukkan 

perbaindingan dan keterhubungan.  

2) Ingatan, dengan indikator dapat menunjukkan kembali. 

3) Pemahaman, dengan indikator dapat menjelaskan dan 

mengartikan dengan bahasa sendiri. 

4) Aplikasi/penerapan, adanya indikator memberikan contoh yang 

tepat. 

5) Analisis (pemeriksaan dan pemilahan secara teliti), kegiatan 

menguraikan dan mengklasifikasikan. 

6) Sintesis (membuat paduan baru dan utuh), dengan indikator 

mampu menghubungkan materi dan menjadikannya kesatuan. 

 

b. Afektif (ranah rasa) meliputi: 

1) Penerimaan, dengan indikator dapat menunjukkan sikap 

menerima dan menolak. 

2) Sambutan, dengan indikator kesediaan berpatisipasi dan 

memanfaatkan. 

3) Apresiasi, (sikap menghargai), dengan indikator menganggap 

penting, bermanfaat, indah, harmonis, mengagumi. 

4) Internalisasi, (pendalaman), dengan indikator mengikuti, 

meyakini dan mengingkari. 

5) Karakterisasi (penghayatan), dengan indikator dapat 

melembagakan atau meniadakan, menjelmakan dalam pribadi 

dan perilaku sehari-hari. 

 

c. Psikomotor (ranah karsa) meliputi: 

1) Keterampila, bergerak dan bertindak dengan indikator 

kecakapan mengkoordinasikan gerak seluruh anggota tubuh. 
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2) Kecakapan ekspresi verbal dan nonverbal, dengan indikator 

kefasihan melafalkan atau mengucapkan, membuat mimik, dan 

gerakan jasmani.
8
 

 

  Ada pula menurut pendapat Aris Rianto yang dikutip oleh  

Dzamarah, untuk mengetahui indikator keberhasilan belajar dapat 

dilihat dari daya serap dan perilaku yang ada pada peserta didik 

tersebut.
9
 

a. Daya serap 

Daya serap yaitu tingkatan penguasaan bahan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dan dikuasai oleh siswa baik secara 

individual atau kelompok. 

 

b. Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan 

dalam kompetensi dasar atau indikator belajar mengajar dari tidak 

tau menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak kompeten 

menjadi kompeten. 

 

  Sedangkan indikator lain yang bisa digunakan dalam mengukur 

keberhasilan belajar peserta didik sebagai berikut: 

a. Hasil belajar yang dicapai siswa  

Hasil belajar yang dimaksud disini adalah pencapaian prestasi 

belajar yang dicapai siswa dengan kriteria atau nilai yang telah 

ditetaokan baik menggunakan penilaian acuan patokan maupun 

penilaian acuan norma. Contoh capaian hasil belajar berdasarkan 

penilaian acuan patokan, yang ditetapkan kriteria ketuntasan 

minimum adalah 75 misalnya, nilai yang dicapai Ahmad adlah 65, 

berarti hasil belajar Ahmad belum tuntas dan tercapai. Contoh, 

capaian hasil belajar berdasarkan penilaian acuan norma, yang 

ditetapkan kriteria ketuntasan minimum adalah 75 misalnya, nilai 

yang dicapai Ahmad  adalah 70. Rata-rata nilai kelas adalah 68. 

Meskipun berdasarkan penilaian acuan patokan Ahmad belum 

tercapai, tetapi berdasarkan penilaian acuan norma dia telah 

berhasil mencapainya. 

 

                                                           
8
 Ibnu Mahtumi,Ine Rahayu Purnamaningsih, dan Tedi Purbangkara, Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Projek Based Learning) (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), 17. 
9
 Aris Rianto, Model Pembelajaran (Round Club Dan Hasil Belajar) (Bandung: 

Guepedia, 2023), 61. 
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b. Proses belajar mengajar 

Hasil belajar yang dimaksud disni adalah prestasi belajar yang 

dicapai siswa dibandingkan antara sebelum dan sesudah mengikuti 

kegiatan belajar mengajar atau diberikan pengalaman belajar. 

Contoh, misalkan berdasarkan acuan patokan ditetapkan standar 

ketuntasan belajar minimum mata pelajaran agama Isalam 

ditetapkan 75 untu siswa kelas VIII. Nilai yang dicapai Ahmad 65 

di kelas VIII. Nilai yang dicapai Ahmad 65 di kelas VIII, 

sedangkan nilai yang dicapai Ahmad kelas VII adalah 60. Dilihat 

dari standar ketuntasan belajar Ahmad belum berhasil belajar, 

tetapi bila dilihat dari proses angka 60-65sebetulnya sudah ada 

keberhasilan belajaryang dicapai oleh Ahmad .
10

 

 

  Jadi berdasarkan pemaparan di atas keberhasilan belajar peserta 

didik adalah apabila seseorang telah belajar dan terjadinya perubahan 

tingkah laku pada seseorang tersebut, misalnya yang tidak tahu 

menjadi tahu dan sebagainya.  

3. Macam-Macam Hasil Belajar 

  ―Menurut Diana Widhi Rachmawati dkk yang dikutip oleh 

Benyamin Bloom, hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah, yakni ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif, yaitu 

berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif berkenaan 

dengan sikap dan ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak.‖
11

 

a. Kognitif  

1). Ingatan (recall) 

 Hasil belajar pada tingkatan ingatan ditunjukkan dengan 

kemampuan mengenal atau menyebutkan kembali fakta-fakta, 

istilah-istilah, hukum, ruumus yang telah dipelajarinya. 

                                                           
10

 Aris Rianto, 63. 
11

 Diana Widhi Rachmawati dkk, Teori & Konsep Pedagogik (Bandung: Citapustaka 

Media, 2013), 51. 
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Misalnya, dibahas materi tentang jenis-jenis danau ditinjau dari 

bentuknya. Hasil belajar yang diharapkan adalah siswa dapat 

menyebutkan jenis-jenis danau ditinjau dari segi 

pembentukannya. 

2). Pemahaman (comprehension) 

 Hasil belajar yang dituntut dari tingkat pemahaman adalah 

kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. 

Apabila kita membahas tentang lambang negara, kemudian 

hasil belajar yang dicapai siswa adalah dapat menjelaskan arti 

lambang negara. Hasil belajar pemahaman terdiri atas tiga 

tingkatan, yaitu pemahaman terjemahan, penafsiran dan 

eksrapolasi. 

3). Penerapan (application) 

 Hasil belajar penerapan adalah kemampuan menerapkan 

suatu konsep, hukum atau rumus pada situasi baru. 

Kemampuan penerapan aplikasi menuntut adanya konsep, 

teori, hukum, dalil, rumus, dan sejenisnya.  

 

b. Analisis (analysis) 

 

1). Analisis elemen  

 Analisis elemen adalah kemampuan merumuskan asumsi-

asumsi serta mengidentifikasi unsur-unsur penting yang 

mendukung asumsi yang telah ditentukan. Contohnya 

kemampuan mengenal asumsi-asumsi yang tidak ditetapkan 

dalam suatu uraian, kemampuan membedakan pernyataan-

pernyataan faktual dengan pernyataan normatif. 

2). Analisis hubungan 

 Hasil belajar pada tingkat analisis hubungan adalah hasil 

belajat yang menuntuk kemampuan mengenal unsur-unsur dan 

beberapa pola  hubungan serta sistem atau hipotesisnya. 

3). Analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi 

 Kemampuan atau hasil belajar pada tingkat analisis prinsip-

prinsip terorganisasi adalah hasil belajar yang menunjukkan 

kemampuan memisahkan dasar-dasar yang dipergunakan 

dalam organisasi suatu komunikasi. Kemampuan yang 

tergolong dalam tingkat analisis prinsip-prinsip yang 

terorganisasi adalah kemampuan mengenal bentuk dari pola 

suatu karya sastra atau seni, kemampuan mengenal inti 

pandangan. Misalnya mampu menentukan nasihat yang tersirat 

dari suatu cerita.  
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c. Sintesis (synthesis) 

 

1). Kemampuan melahirkan suatu komunikasi yang baik 

 Kemampuan melahirkan suatu bentuk komunikasi yang 

unik adalah hasil belajar yang mencerminkan kemampuan 

siswa untuk membuat karya tulis. Kemampuan ini disebut unik 

karena suatu karya tulis tentang topik yang sama yang ditulis 

oleh dua orang akan menunjukkan hasil yang berbeda . 

2). Kemampuan membuat rancangan. 

 Kemampuan pada tingkat ini adalah kemampuan 

menentukan rencana atau langkah baru. Kalau dalam hasil 

belajar penerapan, yang dituntut adalah kemampuan 

menerapkan pengetahuan dalam situasi yang baru. Dalam hasil 

belajar penerapan, yang baru adalah masalah yang dihadapi. 

Sedangkan dalam hasil belajar sintesis, yang baru adalah usaha 

penyelesaiannya. 

 

d. Penilaian (evaluation) 

 

 Hasil belajar evaluasi adalah hasil belajar yang ditunjukkan 

kemampuan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu 

berdasarkan pertimbangan yang dimiliki atau kriteria yang 

digunakan.
12

 

 

e. Psikomotorik 

 

1). Persepsi 

 Kemampuan persepsi mengacu kepada kemampuan 

individu dalam menggunakan indranya, memilih syarat, dan 

menerjemahkan isyarat tersebut kedalam bentuk gerakan. 

Siswa dikatakan telah menguasai kemampuan persepsi bila 

siswa tersebut telah menunjukkan kesadarannya akan adanya 

objek dan sifat-sifatnya. 

2). Kesiapan  

 Kesiapan ini meliputi kesiapan mental, fisik, dan 

emosional. Kesiapan mental mencangkup kesiapan 

menentukan gerakan, memperkirakan waktu, memusatkan 

perhatian. Kesiapan fisik mengacu pada kesesuaian antomis, 

misalnya posisi berdiri, posisi tangan. Kesiapan emosional 

berkenaan dengan keseimbangan emosi agar gerakannya 

terkontrol dengan baik. 

3). Gerakan terbimbing 

                                                           
12

 Zulqarmain, M, Shoffa Saifillah Al-Faruq, & Sukatin, Psikologi Pendidikan (Sleman: 

CV Budi Utama, 2021), 17. 



18 
 

 
 

 Kemampuan melakukan gerakan terbimbing mengacu pada 

kemampuan individu melakukan gerakan yang sesuai dengan 

prosedur atau mengikuti petunjuk instruktur atau pelatih. Siswa 

dianggap telah menguasai kemampuan pada tahap ini apabila 

siswa tersebut telah meniru gerakan yang di contohkan atau 

mencoba sampai gerakan yang benar dikuasainya.  

4). Bertindak secara mekanis  

 Kemampuan motorik pada tingkat ini mengacu pada 

kemampuan individu untuk melakukan tindakan yang seolah-

olah sudah otomatis. Kemampuan bertindak secara mekanis 

ditunjukkan oleh kelancaran, kemudahan serta keteapan 

melakukan tindakan tersebut. 

5). Gerakan kompleks 

 Kemampuan ini merupakan kemampuan bertindak yang 

paling tinggi pada ranah psikomotorik. Gerakan yang 

dilakukan sudah didukung oleh suatu keahlian. Siswa dianggap 

telah menguasai kemampuan pada tingkat ini apabila siswa 

tersebut telah melakukan tindakan tanpa keraguan dan 

otomatis. Tanpa keraguan disini mengacu pada tindakan yang 

terampil, halus, efisien dalam wakt serta usaha yang minimal. 

Otomatis disini mengacu pada kemampuan individu untuk 

bertindak sesuai dengan situasi atau masalah yang dihadapi. 

Misalnya suatu pertandingan, siswa mampu memukul bola 

yang dapat mengecoh lawan mainnya.
13

 

 

f. Afektif  

 

1). Receiving / Attending, yakni semacam kepekaan dalam 

menerima stimulasi dari luar yang datang pada siswa, baik 

dalam bentuk masalah situasi, gejala. Dalam tipe ini termasuk 

kesadaran keinginan untuk menerima stimulus, kontrol dan 

seleksi gejala atau rangsangan dari luar. 

2).   Responding / jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar. Dalam hal ini 

termasuk ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam 

menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya. 

3). Valuing / penilaian, yakni berkenan dengan nilai dan 

kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. Dalam evaluasi ini 

termasuk di dalamnya kesediaan menerima nilai, latar 

belakangatau pengalaman untuk menerima nilai, dan 

kesepakatan untuk nilai tersebut. 

4). Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam suatu sistem 

organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan 

nilai lain dan kemantapan dan prioritas nilai yang telah 

                                                           
13

 Ibid., 20. 
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dimilikinya. Yang termasuk dalam organisasi ialah konsep 

tentang nilai, organisasi pada sistem nilai. 

5).   Karakteristik nilai dan internalisasi nilai, yakni keterpaduan 

dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Disini 

termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya.
14

 

  Berdasarkan fungsi dari hasil belajar menurut Sudjono yaitu dibagi 

dalam beberapa sebagai berikut: 

a. Penilaian formatif adalah sebuah penilaian yang bisa dilaksanakan 

pada akhir suatu program belajar mengajar untuk dapat melihat 

suatu tingkat keberhasilan pad proses belajar mengajar itu sendiri. 

b. Penilaian sumatif adalah sebuah penilaian yang dilakukan pada 

akhir sebuah unit program yakni program akhir caturwulan, 

program akhir semester dan program akhir tahun, penilaian ini juga 

lebih berorientasi kepada sebuah produk  dan bukan pada proses. 

c. Penilaian diagnostik adalah sebuah penilaian yang bertujuan agar 

bisa melihat suatu kelemahan-kelemahan pada siswa serta 

beberapa faktor dari penyebabnya. 

d. Penilaian selektif adalah sebuah penilaian yang memiliki tujuan 

untuk suatu keperluan seleksi, contohnya pada ujian saringan 

masuk ke sebuah lembaga pendidikan tertentu. 

e. Penilaian penempatan adalah sebuah penilaian yang dilaksanakan 

agar dapat mengetahui suatu keterampilan prasyarat yang 

dibutuhkan bagi suatu program belajar dan juga penguasaan belajar 

seperti pada yang diprogramkan saat sebelum memulai kegiatan 

belajar dan untuk program itu sendiri.
15

 

 

  Dapat disimpulkan bahwa macam-macam hasil belajar yang pokok 

terbagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotorik. 

4.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

  Pendapat lain yang senada dikemukakan oleh Dzikrul Hakim Al 

Ghazali and Lailatul Mathiriyah yang dikutip oleh Wasliman, hasil 
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belajar yang didapatkan oleh peserta didik yaitu terdapat bebrapa 

faktor, baik faktor internal maupun eksternal.
16

 

  Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, karena pada 

dasarnya manusia untuk mencapai hasil belajar tidak hanya berkaitan 

dengan fisik saja melainkan kegiatan otak yang pertama.
17

 

a. Faktor-Faktor Intern 

1). Faktor Fisiologis 

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, 

tidak dalam keadaan yang lelah dan capek, tidak dalam 

keadaan cacat jasmani  dan sebagainya. Hal tersebut dapat 

mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi 

pembelajaran. 

 

2). Faktor Psikologis 

Setiap individudalam hal ini peserta didik pada dasarnya 

memiliki kondisi psikologi yang berbeda-beda, tentunya hal ini 

turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 

psikologis meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, 

motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik.
18

 

 

3). Faktor Cara Belajar 

Yang dimaksud cara belajar adalah bagaimana seseorang 

melaksanakan belajar. Hal ini mencangkup; konsentrasi dalam 

belajar, usaha mempelajari kembali materi yang telah 

dipelajari, membaca dengan teliti dan berusaha menguasai 

dengan baik, selalu mencoba menyelesaikan dan berlatih, 

mengerjakan soal.
19
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b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adlah faktor yang berasal dari luar diri individu. 

Faktor eksternal sangat berpengaruh terhadap hasil belajar pesera 

didik yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 

1). Faktor Keluarga  

Keluarga merupakan tempat pertama dimana seorang anak 

mulai belajar. Keluarga mempunyai peranandan pengaruh 

yang sangat penting dalam membentuk belajar dari seorang 

anak. Berikut pengaruh keluarga dalam belajar, cara orang tua 

mendidik, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, 

dan latar belakang kebudayaan (tingkat pendidikan dan 

kebiasaaan dari keluarga). 

 

2). Faktor Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga formal yang berfungsi untuk 

membantu peserta didik mendapatkan pendidikan sesuai 

dengan perkembangannya. Dalam pendidikan tentunya tidak 

trelepas dari prose belajar. Belajar sebagai salah satu kegiatan 

yang terstruktur dalam pendidikan. Berikut bebrapa hal yang 

mempengaruhi belajar, diantaranta yaitu, metode mengajar, 

kurikulum (sejumlah kegiatan yang diberikan kepada peserta 

didik). Hubungan guru dan siswa, hubungan pserta didik 

dengan guru, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran di atas ukuran, keadaan bangunan, metode 

belajar, tugas rumah. 

 

3). Faktor Masyarakat  

Masyarakat merupakan salah satu faktor luar yang 

berpengaruh terhadap belajar. Berikut faktor-faktor yang 

berpengaruh diantaranya yaitu, kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat (mengikuti kegiatan masyarakat berdampak baik 

tetapi bila terlalu banyak akan menganggu belajar), media 

massa (bisokop, TV, radio, majalah, buku, dll), bentuk 

kehidupan masyarakat (beragama, jujur, tidak terpelajar, 

penjudi, pencuri, dsb).
20

 

 

  Berdasarkan dari pernyataan di atas, dapat dimaknai bahwa faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal. 
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Jadi dapat dimknai bahwa faktor internal mencangkup kesehatan tubuh 

sangat penting dan faktor eksternal keluarga, masyarakat dan 

sekolah,berperan juga dalam hal mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik.  

B. Pemberian Reward 

1. Pengertian Reward 

  Pengertian reward ―ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan‖. 

Reward sebagai alat pendidikan diberikan ketika seorang anak 

melakukan sesuatu yang baik, atau telah berhasil mencapai sebuah 

tahap perkembangan tertentu, atau tercapainya sebuah target.
21

 

Menurut pendapat lain juga reward  merupakan hadiah atau sesuatu 

yang membahagiakan seseorang yang bersifat fisik maupun nonfisik.
22

 

  Reward merupakan salah satu cara guru untuk mengapresiasi 

peserta didik yang telah melakukan suatu pencapaian yang baik. 

Reward juga merupakan respon terhadap sesuatu tingkah laku yang 

dapat meningkatkan kemungkinan terulang kembalinya tingkah laku 

tersebut.
23

  Reward adalah sesuatu yang sangat disenangi oleh anak-

anak, reward diberikan kepada siapa saja yang telah memenuhi target 

atau tujuan yang telah ditentukan, atau bahkan bisa lebih dari yang 

telah ditentukan. Makna atau maksud dari seorang pendidik 

memberikan reward  kepada peserta didiknya adalah agar peserta didik 
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menjadi lebih giat dan semangat dalam melaksanakan pembelajaran, 

dan menjadi motivasi bagi peserta didik agar mendapatkan hasil 

belajar yang baik. 

  Adapun indikator reward antara lain: 

a. Adanya pujian yang diberikan kepada peserta didik. 

b. Guru memberikan penghargaan dan penghormatan kepada peserta 

didik yang mendapatkan prestasi. 

c. Guru memberikan hadiah kepada peserta didik.
24

 

  Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa reward 

merupakan suatu cara pendidik untuk memberikan penghargaan 

kepada peserta didik yang telah melakukan pencapaian yang baik. 

2. Prinsip-Prinsip Pemberian Reward 

  Prinsip-prinsip dalam pemberian reward merupakan  imbalan yang 

berfungsi sebagai pengarah dan peneguh respon positif dan prilaku 

yang benar. Terdapat beberapa prinsip-prinsip dalam pemberian rewad 

yaitu: 

a. Penilaian didasarkan pada perilaku bukan pelaku. Untuk 

membedakan antara pelaku dan perilaku memang masih sulit.  

Apalagi kebiasaan dan persepsi yang tertanam kuat dalam pola 

pikir kita yang sering menyamakan kedua hal tersebut. Istilah atau 

panggilan semacam anak soleh, anak pintar yang menunjukan sifat 

pelaku tidak dijadikan alasan pemberian penghargaan karena akan 

menimbulkan persepsi bahwa predikat anak soleh, bisa ada dan 

bisa hilang, tetapi harus menyebutkan secara langsung perilaku 

anak yang membuatnya memperoleh hadiah. 
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b. Pemberian penghargaan atau hadiah harus ada batasnya. Pemberian 

hadiah tidak bisa menjadi metode yang dipergunakan selamanya. 

Proses ini cukup difungsikan hingga tahapan penumbuhan 

kebiasaan saja. Manakala proses pembiasaaan dirasa telah cukup, 

maka pemberian hadiah harus diakhiri. Maka hal terpenting yang 

harus dilakukan adalah memberikan pengertian sedini mumgkin 

kepada anak tentang pembatasan ini. 

c. Penghargaan berupa perhatian. Alternatif bentuk hadiah yang 

terbaik bukanlah berupa materi, tetapi berupa perhatian, baik 

verbal maupun fisik. Perhatian verbal bisa berupa komentar- 

komentar pujian, seperti, subhanallah, ahlamdulillah, indah sekali 

gambarmu. Sementara hadiah perhatian fisik bisa berupa pelukan, 

atau acungan jempol. 

d. Dimusyawarahkan kesepakatannya. Setiap anak yang ditanya 

tentang hadiah yang diinginkan, sudah barang tentu akan 

menyebutkan barang-barang yang ia sukai. Maka disnilah dituntut 

kepandaian dan kesabaran seorang guru atau orang tua untuk 

mendialogkan dan memberi pengertian secara detail sesuai tahapan 

kemampuan berfikir anak, bahwa tidak semua keinginan kita dapat 

terpenuhi. 

e. Distandarkan pada proses, bukan hasil. Banyak orang lupa, bahwa 

proses jauh lebih penting daripada hasil. Proses pembelajaran, 

yaitu usaha yang dilakukan anak adalah lahan perjuangan yang 

sebenarnya. Sedangkan hasil yang akan diperoleh nanti tidak bisa 

dijadikan patokan keberhasilannya.
25

 

 

  Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip 

pemberian reward itu hanya untuk memberikan motivasi kepada 

peserta didik agar lebih rajin dalam pembelajaran, reward tidak 

diperkenankan untung jangka panjang. 

3. Bentuk-Bentuk Reward 

  Bentuk-bentuk reward merupakan suatu penghargaan atau hadiah 

yang diberikan kepada seseorang yang telah berhasil mencapai 

sesuatu, bentuk reward resebut bermacam-macam, ada yang berbentuk 

pujian secara lisan, berbentuk benda, kode-kode dan sebagainya.  

                                                           
25

 Kompri, Motivasi Pembelajaran (Persepektif Guru Dan Siswa, 300. 



25 
 

 
 

  Bentuk-bentuk reward itu adalah sebuah pengakuan, penghargaan 

dan pujian. Menurut pendapat  Kompri yang dikutip oleh Ag Soejono 

bentuk penghargaan di antaranya yaitu: 

a. Isyarat, misalnya anggukan, raut muka, senyum, dari pendidik dan 

sebagainya. 

b. Perkataan, misalnya rajin engkau, baik, teruskan, dan sebagainya. 

c. Perbuatan, misalnya anak didik diperbolehkan mengatur meja, 

lemari 

d. Benda, penghargaan dalam bentuk benda misalnya, gambar, pensil, 

buku tulis, buku bacaan, buku keagamaan, alat permainan dan 

sebagainya.
26

 

  Dari banyak hal bentuk reward guru dapat memilih reward apa 

yang cocok diberikan kepada peserta didik. Dalam memberikan 

reward seorang guru harus adil dan bijaksana dalam memberika 

reward agar tidak terjadi kecemburuan sosial.  

  Menurut pendapat lain oleh Kompri yang dikutip oleh Sylvia 

Rimm bentuk reward yang dapat diberikan kepada anak yaitu: 

a. Penghargaan instrinsik, yakni suatu kesenangan-kesenagan kecil 

dalam melakukan aktivitas, yaitu dimana anak-anak merasa tertarik 

dan sibuk dengan hal tersebut, merka menikmati apa yang mereka 

kerjakan. 

b. Perhatian, setelah penghargaan instrinsik, maka cara terbaik dalam 

memberikan reward adalah dengan memberikan perhatian. 

Perhatian disini maksudnya menampakkan rasa bahagia atau 

senang dengan apa yang mereka kerjakan. Pada hakikatnya 

seorang anak ingin memberikan kesenangan kepada orang lain, dan 

dengan menampakkan kegembiraan dihadapannya merupakan 

sebuah penghargaan yang berarti baginya. Dalam menampakkan 

kegembiraan tersebut barangkali bisa denganraut wajah yang ceria 

dan senang dihadapannya, memberikan pujian, percakapan 

referensial artinya percakapan orang dewasa mengenai perilaku 

atau karakteristik anak. Al ini dianggap berpengaruh karena anak 

kecil menganggap percakapan orang dewasa itu selalu benar, 

sehingga yang dibicarakan tentang dirinya maka mereka akan 
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percayahal itu. Jadi kalau orang dewasa membicarakan bahwa 

dirinya adalah orang yang rajin, pintar, pemaaf, penolong, baik 

hati, dan lain-lain maka mereka akan merasa sama dengan apa 

yang dibicarakan itu.  

c. Konsekuensi, artinya seorang anak yang melakukan sesuatu 

perbuatan maka secara langsung akan mendapatkan suatu 

konsekuensi positif atau negatif. Bila menjadi seorang anak yang 

baik dia akan mudah mendapatkan teman. Bila memiliki perilaku 

jahat konsekuensinya akan dijauhi teman. 

d. Reward dalam bentuk aktivitas. Maksudnya penghargaan yang 

diberikan kepada anak yang berprestasi adalah berupa aktivitas. 

Sebagai contoh seorang siswa yang berprestasi dan baik dalam 

pembelajaran diberikan kesempatan untuk membaca dipustaka 

ketika yang lain tidak dibenarkan. Akhirnya mereka merasa 

menjadi istimewa karena mendapatkan kesempatan yang tidak 

didapatkan oleh orang lain. 

e. Hadiah materi, adalah suatu penhargaan yang diberikan kepada 

seseorang atas suatu hal baik yang ditunjukkan dalam bentuk 

materi, seperti stiker, gambar bintang, poin, kado, uang dan lain-

lain. 

  Dalam pandangan Islam reward memiliki banyak bentuk seperti 

apa yang telah dikemukakan oleh para ahli, diantaranya menurut 

pendapat Armai Arif yaitu: 

a. Pujian yang indah, agar anak lebih semangat dalam beramal. 

b. Imbalan materi atau hadiah, karena pada umumnya anak-anak 

sangat termotivasi dalam melakukan sesuatu yang akan 

mendatangkan hadiah. 

c. Doa, misalnya ―semoga Allah SWT menambah kebaikan kepada 

mu‖  

d. Tanda penghargaan, hal ini sekaligus menjadi kenang-kenangan 

bagi anak-anak dari kebaikan yang ia lakukan. 

e. Memberikan wasiat tentang kebaikan anak, sehingga ia merasa 

bahwa kebaikan yang ia lakukan dihargai orang.
27

 

  Muhammad Said Musri juga berpendapat bahwa bentuk 

penghargaan  yang bisa dijadikan acuan sebagai berikut: 
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a. Pujian di depan orang lain, baik itu di depan teman-temannya, 

kerabat atau siapapun yang anak suka di depan mereka, ini sangat 

berpengaruh besar dalam memotivasi anak. 

b. Hadiah berupa benda, seperti boneka, pistol-pistolan, permen, 

coklat, dan lain-lain yang biasanya disukai anak. 

c. Ungkapan tertentu yang membangkitkan semangat dan motivasi, 

seperti hebat, terimakasih, kamu cerdas, luar biasa, semoga Allah 

memberkahimu dan lain-lain.  

d. Memaafkan kesaahan yang mereka perbuat, kata maaf yang 

disertai dengan penjelasan bahwa ia dimaafkan karena sebelumnya 

telah melakukan sesuatu yang baik, seperti ini salah, tapi kali ini 

saya maafkan, karena kamu sebelumnya telah membantu temanmu, 

tapi jangan diulangi lagi. 

e. Menulis namanya dalam album kenangan, bagi sebagian anak cara 

seperti ini lebih berharga daripada pemberian hadiah dalam bentuk 

lain.  

f. Tidak menjatuhkan hukuman kepada anak karena kesalahan 

temannya bersakah. 

g. Menambah uang jajannya. 

h. Mengkhususkan sapaan kepadanya. 

i. Membebaskan dari berbagai tugas dan kewajiban. 

j. Memilih dia terlebih dahulu, misalnya dalam kegiatan wisata atau 

permainan, anda bisa memulai pilihan dari orang yang ingin anda 

buka hatinya dan rebut simpatinya.
28

  

  Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulaan 

bahwa indikator pemberian reward adalah adanya isyarat yang 

diberikan guru kepada peserta didik, adanaya pekataan yang diberikan 

guru kepada peserta didik, adanya perbuatan yang diberikan guru 

kepada peserta didik, adanya benda dan penghargaan yang diberikan 

guru kepada peserta didik, adanya penghormatan dan pujian yang 

diberikan guru kepada peserta didik. 

C. Pengaruh Pemberian Reward terhadap Hasil Belajar 

       Hasil belajar merupakan sesuatu yang telah dicapai maupun diperoleh 

dari peserta didik berkat adanya usaha atau pikiran yang dinyatakan dalam 
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bentuk penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang ada di 

berbagai aspek kehidupan .
29

 

 Dalam pembelajaran terdapat istilah reward, reward memiliki 

kekurangan dan kelebihan, namun lebih banyak kelebihannya. Pemberian 

reward memberikan pengaruh besar tehadap hasil belajar peserta didik. 

Selain itu juga dapat memberikan dorongan bagi peserta didik lainnya 

untuk mengikuti atau termotivasi dari peserta didik yang memperoleh 

reward tersebut, yang bisa berupa, pujian, hadiah, dan yang lainnya.
30

 

 Dalam hasil belajar terlepas dari proses pembelajarn yang baik yang 

diberikan gurunya yang memberikan motovasi kepada peserta didik.
31

  

Pemberian reward tentunya ada maksud tertentu, reward diberikan kepada 

seseorang agar seseorang tersebut memiliki kemauan belajar dengan lebih 

baik, untuk mendapatkan hasil akhir belajar yang memuaskan. 

Menumbuhkan rasa tanggung jawab kepada peserta didik bahwasanya 

mereka diwajibkan belajar dengan sebaik-baiknya. 

 Reward tentunya akan sangat membantu peserta didik untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar, karena dengan adanya reward mereka 

memiliki semangat dalam proses belajar mengajar. Dan peserta didik akan 

lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam penelitian terdahulu pula yang 

telah diteliti oleh Meilinda Anjarsari dengan penelitian tindakan kelas 
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yang dilakukan dalam 2 siklus, hasil penelitian menunjukkan 

pembelajaran dengan menerapkan metode reward dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik.
32

 

 Maka dengan demikian dapat diketahui bahwa dengan pemberian 

reward memiliki pengaruh terhadap keinginan pesera didik belajar dan 

akhirnya peserta didik mendapatkan nilai hasil belajar yang baik.  

D. Kerangka Berfikir dan Paradigma 

1. Kerangka Berfikir 

  Kerangka pikir merupakan ―suatu konsep yang memberikan 

hubungan kausal antara dua variabel atau lebih dalam rangka 

memberikan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti.‖
33

 

  Di sekolah seringkali terdapat beberapa anak yang malas, tidak 

menyukai pembelajaran dan sebagainya. Dengan demikian bahwa guru 

tidak berhasil memberikan motivasi yang tepat untuk mendorong 

semangat dalam pembelajaran. Dalam menghadapi masalah tersebut, 

terdapat beberapa cara yang bisa dilakukan guru dari metode, strategi 

maupun alat bantu yang digunakan untuk memotovasi peserta didik. 

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah 

dengan cara pemberian reward.   

  Pemberian reward dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta 

didik karena peserta didik merasa dihargai oleh gurunya. Reward yang 
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dapat diberikan guru bisa berupa nilai tambahan, memberikan hadiah, 

memberikan pujian dan memberikan penghargaan kepada pesera didik. 

Sebagai alat yang digunakan reward berperan penting sebagai cara 

untuk menyemangatkan peserta didik agar mendaptkan hasil belajar 

yang baik. 

  Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Indonesia, maka perlu 

dilakukan berbagai upaya, yang dilakukan guru kepada peserta didik, 

kebijakan yang diambil oleh pihak guru untuk memberikan reward 

kepada peserta didik yang mendapatkan nilai yang bagus. 

  Dalam penelitian ini yaitu pemberian reward kepada peserta didik. 

Adapun tujuan dari pemberian reward ini untu memberikan semangat 

belajar kepada peserta didik. 

2. Paradigma  

  Paradigma merupakan ―pola pikir yang menunjukkan hubungan 

antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis 

dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian‖.
34

 

Maka dari penjelasan tersebut, maka dapat dugambarkan sebuah 

paradigma berfikir, yaitu sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir dan Paradigma 
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Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Apabila pengaruh pemberian reward nya baik sekali maka hasil belajar 

dapat dinyatakan dengan kriteria nilai 81-100 dan menghasilkan 

hipotesis. 

2. Apabila pengaruh pemberian reward nya baik maka hasil belajar dapat 

dinyatakan dengan kriteria nilai 70-80 dan menghasilkan hipotesis. 

3. Apabila pengaruh pemberian reward nya cukup maka hasil belajar 

dapat dinyatakan dengan kriteria nilai 50-69 dan menghasilkan 

hipotesis. 

4. Apabila pengaruh pemberian reward nya baik sekali maka hasil belajar 

dapat dinyatakan dengan kriteria nilai 0-49 dan menghasilkan 

hipotesis.  

Pengaruh 

pemberian 

reward Baik  

Cukup  

Kurang  

Hasil 

belajar 

Baik 

sekali  

Baik  

Cukup 

Kurang   

H

i

p

o

t

e

s

i

s
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E. Hopitesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan ―jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan‖.
35

 

 Berdasarkan pendapat diatas ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 

adalah suatu pernyataan yang perlu dibuktikan kebenarannya, penelitian 

ini masih bersifat sementara dan harus dibuktikan. 

Ha : Ada pengaruh pemberian reward terhadap hasil belajar PAI di SD    

Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera. 

Ho : Tidak ada pengaruh pemberian reward  terhadap hasil belajar PAI di 

SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejatera. 

 Dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini hipotesisnya adalah ―ada 

pengaruh dari pemberian reward  terhadap hasil belajar PAI di SD Negeri 

1 Bumi Dipasena Sejahtera‖. 

 

  

 

 

                                                           
35

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d (Bandung: Alfabeta, 

2013), 64. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan penulis adalah 

penelitian kuantitatif. Adapun yang penulis maksud merupakan penelitian 

kuantitatif yang jenis penelitian sifatnya dapat dihitung dengan angka atau 

secara langsung. 

       Menurut Sugiono metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif. Penelitian 

deskriptif  ―merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan 

dan menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya‖.
2
  

 Penelitian deskriptif (descriptif research) adalah suatu metode 

penelitian yang ditunjukkan untuk menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada,yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. Penelitian 

ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel 

bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Penggambaran 

kondisi bisa individual atau kelompok, dan menggunakan angka-angka.
3
 

 

 Penelitian deskriptif dapat mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, 

akan tetapi dapat juga mendeskripsikan mengenai keadaan dalam tahapan 

perkembangannya. Penelitian deskriptif berkaitan dengan keadaan atau 

suatu kejadian yang biasa atau sudah berjalan.  

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif,. 8 

2
 Ssukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 157. 

3
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), 54. 



34 
 

 
 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui penelitian yang akan 

dilakukan peneliti yaitu bertujuan untuk menjelaskan ataupun 

memaparkan fenomena yang ada menggunakan angka-angka.  

B. Definisi Operasional Variabel 

        Definisi operasional adalah ―suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifkasikan 

kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk 

mengukur variabel tersebut.‖
4
 Menurut pendapat lain definisi operasional 

variabel merupakan ―bagaimana suatu variabel dalam konsep yang jelas 

sehingga dapat diukur dengan unsur-unsur dan elemen-elemen yang 

terkandung didalamnya‖.
5
 

 Berdasarkan penjelasan di atas pengertian operasional variabel adalah 

suatu petunjuk bagi peneliti untuk memberikan penjelasan mengenai 

variabel yang akan dibahas. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yaitu pemberian reward sebagai variabel bebas dan hasil belajar PAI 

sebagai variabel terikat. 

1. Variabel Bebas (Pemberian Reward) 

  ―Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat)‖.
6
  

  Tujuan dalam pemberian reward adalah untuk membangkitkan 

semangat peserta didik dalam belajar. Adanya motovasi dan dorongan 

                                                           
4
 Pinton Setya Mustofa dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Penelitian 

Tindakan Kelas Pendidikan Olahraga (Malang: tnp, 2020), 34. 
5
 Ibid 

6
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 4. 
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tersendiri dari pendidik terhadap peserta didik. Adapun indikator 

reward sebagai berikut: 

a. Adanya pujian yang diberikan kepada peserta didik. 

b. Guru memberikan penghargaan dan penghormatan kepada peserta 

didik yang mendapatkan prestasi. 

c. Guru memberikan hadiah kepada peserta didik. 

2. Variabel Terikat (Hasil Belajar) 

  ―Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.‖
7
  

  Hasil belajar merupakan bukti dari seseorang telah mengikuti 

pembelajaran, yang menjadikan peserta didik yang tadinya tidak tahu 

menjadi tahu, yang tidak paham menjadi paham. 

  Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pengertian dari hasil 

belajar adalah prestasi belajar yang telah dicapai peserta didik dalam 

proses belajar mengajar. Sedangkan hasil belajar yang peneliti maksud 

adalah dari ranah kognitif  hasil belajar PAI yang datanya akan peneliti 

peroleh dari lagger. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Pupulasi 

   ‖Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas:obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemungkinan 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d, 39. 
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ditarik kesimpulannya.‖
8
 ―Populasi adalah sekumpulan objek yang 

meliputi hewan, manusia tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, peristiwa-

peristiwa, benda-benda sebagai sumber data yang mempunyai 

karakteristik tertentu didalam sebuah penelitian.‖
9
 

  Dengan demikian populasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera yang 

berjumlah 49. 

2. Sampel  

  Menurut pendapat Nanang Martono sampel adalah ―sebagian 

anggota populasiyang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu 

sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.‖
10

 

Menurut Suharismi Arikunto sebagaimana tercantum dibawah ini 

yaitu untuk sekedar ilustrasi atau pegangan, maka diambil 

subyeknya kurang adari 100, maka lebih baik diambil semua, 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sebaiknya, 

apabila subyeknya besar atau lebih dari 100, maka dapat di ambil 

persentase dengan kisaran 10-15% atau 20-25%.
11

 

 

Berdasarkan pendapat diatas, karena jumlah subyek atau populasi 

kurang dari 100 yaitu 49 peserta didik, maka seluruh subyek dijadikan 

sampel, maka penelitian ini termasuk penelitian polulasi. 

 

 

                                                           
8
 Ibid, 93. 

9
 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka 

Ilmu, 2020), 36. 
10

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014), 74. 
11

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 107. 
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
12

 

Jadi teknik pengambilan dan penarikan sampel adalah bahan untuk 

dijadikan penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

cluster sampling.  

Pengertian dari teknik cluster sampling adalah ―penentuan sampel 

yang dilakukan berdasarkan pengelompokan atau populasi yang 

berkarakteristik sama‖.
13

 Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik cluster 

sampling merupakan suatu teknik yang digunakan dalam menentukan 

sampel penelitian di dalam suatu kelas atau kelompok yang sama. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

  Angket atau kuesioner merupakan ―sejumlah pernyataan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam 

arti tentang pribadinya atu hal-hal yang ia ketahui‖.
14

 Berpedoman 

kepada pendapat Hadjar angket (questionary) adalah suatu daftar 

pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang yang diberikan 

kepada subyek, baik secara individual atau kelompok untuk 

mendapatkan informasi tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat 

dan perilaku.
15

 

                                                           
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d, 81. 
13

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, 86. 
14

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 151. 
15

 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2012), 135. 
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  Angket atau kuesioner (questionnaire) merupakan suatu teknik 

atau cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak 

langsung bertanya jawab dengan responden). Instrumen atau alat 

pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan 

atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden. 

Sama dengan pedoman wawancara, bentuk pertanyaan, bisa 

bermacam-macam, yaitu pertanyaan terbuka, pertanyaan berstruktur 

dan pertanyaan tertutup.
16

 

   

  Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

angket adalah suatu cara yang digunakan memperoleh informasi atau 

responden berupa soal yang dijawab. Dalam penelitian ini angket yang 

digunakan adalah muliple chooise atau pilihan ganda.  

  Meurut pendapat Sutrisno Hadi ada dua cara menyampaikan 

angket yaitu dengan cara langsung dan tidak langsung. ―disebut angket 

langsung jika daftar pertanyaan dikirim langsung kepada orang yang 

akan dimintai pendapat, kenyataan atau diminta menceritakan tentang 

keadaan dirinya sendiri, dan sebaliknya jika daftar dikirim kepada 

seseorang yang diminta menceritakan tentang keadaan orang lain, 

angket ini disebut angket tidak langsung.‖
17

 

  Metode angket merupakan salah satu cara yang digunakan 

mendapatkan data dari responden berupa soal yang dijawab oleh 

responden (peserta didik) secara teks atau tertulis yang telah disiapkan 

oleh peneliti. Metode kuesioner atau angket pada penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data terkait pengaruh pemberian reward 

yang digunakan oleh guru PAI. Angket pada penelitian ini diberikan 

                                                           
16

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 219. 
17

 Sutrisno Hadi, Metodologi  Research (Jakarta: Andi Ofset, 1990), 70. 
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kepada responden yaitu peserta didik, menggunakan angket tidak 

langsung, dimana pertanyaan tersebut mengenai pemberian reward 

oleh guru dan yang menjadi responden adalah peserta didik. Item 

jawaban sudah disediakan berupa pilihan ganda, responden cukup 

memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang ada. 

  Berikut daftar pertanyaan dalam angket yang akan diberikan 

kepada peserta didik berjumlah 15 item atau pertanyaan untuk variabel 

x yaitu pemberian reward dengan alternatif jawaban yang sesuai 

dengan pernyataannya sebagai berikut: 

a. Jawaban A (selalu) skor 4 

b. Jawaban B (jarang) skor 3 

c. Jawaban C (tidak pernah) skor 2 

d. Alternatif jawaban d diberi skor 1 

2. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah ―mencari data mengenai hal-hal variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya.‖
18

 

  Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian. Yang meliputi buku-buku yang relevan peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto dan yang lainnya. Teknik 

pengumpulan data dokumentasi merupakan penelitian yang digali dari 

sumber informasi yang didokumentasikan berupan dokumen tertulis 

                                                           
18

 Pinton Setya Mustofa dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Penelitian 

Tindakan Kelas Pendidikan Olahraga, 68. 
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maupun dokumen terekam. Teknik dokumentasi dapat berupa foto, 

catatan, rekaman, buku-buku dan sebagainya yang dapat dijadikan 

patokan sebagai bukti penelitian.
19

 

  Metode dokumentasi merupakan pendukung metode kuesioner, 

yang dapat digunakan sebagai mengambil data hasil belajar peserta 

didik mata pelajaran PAI. Dalam metode ini, peneliti lakukan dengan 

cara pengambilan data yang berupa lagger (UTS atau UH), profil 

sekolah, jumlah peserta didik, struktur maupun staf sekolah di SD 

Negeri Bumi dipasena Sejahtera 

E. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan / Kisi-Kisi Instrumen 

  Instrumen penelitian adalah ―alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 

mudah‖.
20

 

   Terdapat dua macam kisi-kisi yang dapat digunakan oleh seorang 

peneliti sebelum merancang instrumen yaitu: 

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

semua variabel yang akan diukur dilengkapi dengan semua 

kemungkinan sumber data sama metode dan instrumen yang 

mungkin dapar dipakai. Yang termuat dalam kisi-kisi umum ini 

baru rancangan ideal tentang apakah semua sumber-sumber data 

metode dan instrument tetap akan dipakai atau tidak, tergantung 

dari ketetapan menurut pertimbangan peneliti. 

b. Kisi-kisi khusus yaitu kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan butur-butir yang akan disusun untuk sesuatu 

instrumen.
21

 

 

                                                           
19

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 85. 
20

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 231. 
21

 Suharismi Arikunto, 206. 
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Tabel 3.1 

Kisi-kisi Umum Instrumen Variabel Penelitian tentang Pemberian Reward 

terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

No 

Variabel 
Sumber 

Data 
Metode Instrumen 

1. Variabel Bebas (X): 

Pemberian Reward 

Siswa Angket         Angket 

2. 
Variabel Terikat (Y): 

Hasil Belajar 

Siswa Dokumentasi  Legger 

 

     Tabel 3.2 

Kisi-kisi Khusus Variabel Penelitian Tentang Pemberian Reward 

No Variabel Indikator Item 

1 Variabel bebas (X) 

Pemberian Reward 

1. Adanya pujian yang 

diberikan kepada peserta 

didik 

2. Guru memberikan 

penghargaan dan 

penghormatan kepada 

peserta didik yang 

mendapatkan prestasi 

3. Guru memberikan hadiah 

kepada peserta didik 

1-5 

 

 

 

6-10 

 

 

 

 

 

 

11-15 

Jumlah 15 

 

 

 

 

1 Variabel terikat (Y) 

 

Item  

 Nilai hasil belajar Legger 

Ulangan Tengah Semester 



42 
 

 
 

2. Pengujian Instrument 

a. Validitas  

  Validitas adalah hasil dari suatu pengukuran yang 

menggambarkan aspek yang diukur. Validitas merupakan suatu 

hasil yang menunjukan kebenaran dari alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur sesuatu yang diinginkan.
22

 Jadi, validitas 

bertujuan untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen yang 

digunakan dalam mengukur variabel yang akan diukur oleh 

peneliti. Uji validitas menggunakan rumus Korelasi Product 

Moment. 

    
∑     

√ ∑    ∑   
 

  Keterangan: 

  rxy  = Koefisien Korelasi Variabel x dan y 

  x    = Skor rata-rata dari x 

  y   =  Skor rata-rata dari y 

 

b. Reliabilitas  

  Reliabilitas adalah alat ukur yang menunjukkan suatu 

tingkat keajekan dari hasil pengukuran. Reliabilitas dalam 

penelitian ini berarti alat ukur atau angket yang digunakan untuk 

memperoleh data mempunyai reliabilitas (ketetapan, keajegan atau 

tidak mengalami perubahan jawaban apabila diuji kepada 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d, 173. 
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responden secara terus menerus.
23

 Adapun rumus reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan rumus Spearman Brown. 

    
    

 ⁄
 

 ⁄

    
 ⁄
 

 ⁄

 

Keterangan : 

r11          = Reliabilitas instrumen 

r1/21/2     = rxy yang  disebut  sebagai   indeks   korelasi  antara  dua  

belahan instrumen. 

c. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Untuk menguji suatu validitas instrumen penelitian, untuk 

menyimpulkan data yang sesungguhnya, maka penulis menyebar 

angket kepada 10 orang responden di luar sampel dengan jumlah 

soal 15 untuk variabel bebas ( pemberian reward). Hal ini 

dilakukan agar bertujuan mengukur sampai sejauh mana instrumen 

layak digunakan sehingga dapat menjadi alat ukur yang tepat 

dalam menyaring data yang dibutuhkan dalam menjawab masalah 

yang di teliti.  

Berikut adalah pengujian validitas tentang angket variabel 

pemberian reward. 

 

 

 

                                                           
23

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 213. 
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Tabel 3.3 

Data uji validitas dan reliabilitas 

 

 

Respnd 
ITEM SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total 

1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 40 

2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 34 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

7 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 39 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

10 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 21 

TOTAL 26 23 25 27 27 26 27 25 26 25 26 26 27 27 25 388 
 

 Setelah itu haslil per butir soal dimasukan ke SPSS lalu memeperoleh hasil 

sebagai beriku: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Valididas butir angket Pemberian Reward 

No Item r hitung (SPSS) r table Keterangan 

1 0,861 0,632 Valid 

2 0,859 0,632 Valid 

3 0,924 0,632 Valid 

4 0,885 0,632 Valid 

5 0,885 0,632 Valid 

6 0,861 0,632 Valid 

7 0,885 0,632 Valid 

8 0,924 0,632 Valid 
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9 0,861 0,632 Valid 

10 0,924 0,632 Valid 

11 0,822 0,632 Valid 

12 0,861 0,632 Valid 

13 0,885 0,632 Valid 

14 0,885 0,632 Valid 

15 0,924 0,632 Valid 

 

Jika butir angket  lingkungan sekolah terletak pada 0,80 – 1,000 

(sangat kuat), sehingga butir nomer 1 dapat digunakan sebagai 

pengumpul data. Karena ada 13 pernyataan didalam skala pengukuran, 

maka ada 10 korelasi product moment yang dilakukan, hasilnya sebagai 

berikut: Berdasarkan hasil perhitungan 15 butir angket di atas, maka  

diperoleh hasil  r hitung > r tabel . Hal ini mengacu pada kriteria 

instrumen tersebut adalah valid,  sehingga dapat digunakan sebagai 

teknik dalam pengumpulan data ketika penelitian 

Uji Reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukuran dapat dipercaya atau konsisten dari waktu kewaktu.
24

 

Berikut data hasil Uji Reliabilitas menggunakan SPSS: 

  

                                                           
24

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 58.  
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 Berdasarkan hasil perhitungan dari 15 butir soal yang 

digunakan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,977. 

Mengacu pada kriteria instrumen tes tersebut termasuk pada 

kategori reliabel, sehingga digunakan dalam penelitian. 

F. Teknik Analisi Data 

 Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalis 

data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

berasal dari angket dengan teknik analisis data Chi Kuadrat yaitu:
25

 

.  

   
 ∑      ∑   ∑  

√  ∑     ∑  
 
   ∑     ∑  

 
 

 

Keterangan: 

r  = Koefisien korelasi person product moment 

n   = Jumlah data (responden) 

x    = Variabel bebas 

y    = Variabel terikat 

                                                           
25

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), h,. 274 

Tabel 3.5 

Hasil Uji  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.977 15 
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Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasarkan 

kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan
26

 

No. Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 

1. 0.00 – 0,199 Sangat rendah 

2. 0,20 – 0,399 Rendah 

3. 0,40 – 0,599 Sedang  

4. 0,60 – 0,779 Kuat 

5. 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Kemudian, menggunakan koefesien determinasi untuk menyatakan 

atau mengetahui seberapa besar kontribusi pengaruh ekstrakulikuler Rohis 

terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam.
27

 

KD = (r)
2
 x 100% 

Keterangan: 

KD  = Koefesien determinasi 

r  = Koefesien korelasi 

 

 

 

 

  

                                                           
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabet, 

2016), 184.   
27

 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 

h,.130. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitan  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera 

Tabel 4.1 

Profil Sekolah 

 

No  Identitas Sekolah 

1 
Nama Sekolah 

SD Negeri 1 Bumi Dipasena 

Sejahtera 

2 NPSN 10808585 

3 Jenjang Pendidikan SD 

4 Status Sekolah Negeri 

5 Alamat Sekolah 
Bumi Dipasena Sejahtera 

6 RT / RW RT 17 RW 04 

7 Kode Pos 34596 

8 Kelurahan Bumi Dipasena Sejahtera 

9 Kecamatan Kec. Rawajitu Timur 

10 Kabupaten/Kota Kab. Tulang Bawang 

11 Provinsi Prov. Lampung 

12 Negara Indonesia 

 



49 
 

 
 

b. Visi Misi SD Negeri 1 Dipasena Sejahtera 

1). Visi 

―Menciptakan dan mewujudkan Sumber Daya Manusia yang 

berprestasi, cerdas, terampil, berbudi luhur, dan beriman serta 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.‖ 

2). Misi  

a) Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

b) Membimbing siswa untuk melaksanakan ajaran agama 

c) Meningkatkan potensi siswa 

d) Meningkatkan disiplin sekolah 

e) Memotivasi siswa untuk berprestasi 

f) Menumbuh kembangkan rasa kebangsaan dan kesetiakawanan 

g) Mengembangkan jiwa seni dan budaya 

h) Menumbuh kembangkan rasa cinta kebersihan, keindahan, 

keamanan, kesehatan, dan kekeluargaan 

3). Tujuan Sekolah 

     Mengembangkan potensi peserta didik afar menjadi manusia 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, kreatif, terampil dan mandiri sehingga dapat 

meningkatkan mutu lulusan dan mutu pendidikan. 
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d. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera 

 Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Bumi Dispaena Sejahtera sejahtera 

sudah memiliki sarana dan prasarana yang baik dan juga lengkap hal ini 

dijelaskan pada table yang ada dibawah. 

Tabel 4.2  

Data Sarana dan Prasarana SD Negeri 1 Bumi Dispasena Sejahtera 

No Nama Gedung/Fasilitas Keterangan 

1 Ruang Guru Ada/Baik 

2 Ruang Kantin Sehat Ada/Baik 

3 Ruang Kelas 01 Ada/Baik 

4 Ruang Kelas 02 Ada/Baik 

5 Ruang Kelas 03 Ada/Baik 

6 Ruang Kelas 04 Ada/Baik 

7 Ruang Kelas 05 Ada/Baik 

8 Ruang Kelas 06 Ada/Baik 

9 Ruang Kelas 07 Ada/Baik 

10 Ruang Kelas 08 Ada/Baik 

11 Ruang Kepala Sekolah Ada/Baik 

12 Ruang Perpustakaan Ada/Baik 

13 Ruang UKS Ada/Baik 

14 WC Ada/Baik 

15 WC Ada/Baik 

16 WC Bersama Ada/Baik 
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17 Wastafel Ada/Baik 

18 Tempat Sampah Ada/Baik 

19 Tempat cuci tangan Ada/Baik 

20 Meja Siswa Ada/Baik 

21 Kursi Siswa Ada/Baik 

21 Meja Guru Ada/Baik 

22 Kursi Guru Ada/Baik 

23 Papan Tulis Ada/Baik 

24 Tempat Sampah Ada/Baik 

25 Lemari Ada/Baik 

26 Rak hasil karya peserta didik Ada/Baik 

30 Jam Dinding Ada/Baik 

31 Rak Buku Ada/Baik 

32 Rak Surat Kabar Ada/Baik 

33 Papan pengumuman Ada/Baik 

34 Kursi dan Meja Tamu Ada/Baik 

35 Penanda Waktu (Bell Sekolah) Ada/Baik 

e. Keadaan Guru dan Karyawan SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera 

 Tenaga pengajar di SD Negeri 1 BUMI Dispanesa Sejahtera 

merupakan tenaga profesional yang berjumlah 16 orang yang meliputi 

berbagai bidang keahlian, secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 

Keadaan Guru SD Negeri 1 Bumi Dispanesa Sejahtera 

No Nama Guru/Staff L/P Status 

1 Alius Marizal S.Pd L PNS 

2 Candra Genia S.Pd L PPPK 

3 Elnawiyah S.Pd P PNS 

4 Febri Kusumawati, S.Pd. SD P PNS 

5 Muslikhatun S.Pd L PNS 

6 Nurjannah S.Pd.I P PNS 

7 Riduan, A.Md. Pd, SD L PNS 

8 Rusmiati S.Pd, SD P PNS 

9 Saproni S.Pd L PNS 

10 Sri Rohayati S.Pd, SD P PPPK 

11 Suprihatin S.Pd P PNS 

12 Tasinem S.Pd P PNS 

13 Theresia Sarti S.Pd, SD P Tenaga Honor Sekolah 

14 Tri Winarsih S.Pd P PPPK 

15 Wawan Raswan S.Pd L PNS 

16 Yatini S.Pd P PPPK 
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f. Keadaan Struktur Organisasi SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera 

 Organisasi merupakan serangkaian kerjasama dari sekelompok 

seseorang yang memiliki tujuan yang sama. Adapun struktur organisasi SD 

Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera sebagai berikut: 

                     Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera 
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g. Keadaan Peserta didik SD Negeri 1 Bumi Disaspena Sejahtera 

 Keadaan peserta didik SD Negeri 1  Bumi Disaspena Sejahtera tahun 

demi tahun mengalami kemajuan, mulai dari penjaringan calon peserta didik 

baru hingga penempatan kelas, sekolah berusaha memberikan yang terbaik. 

Penjaringan calon peserta didik diambil mulai dari Taman Kanak Kanak dan 

Umum. 

Tabel 4.4 

Data Jumlah Peserta Didik SD Negeri 1 Bumi Disaspena Sejahtera 

No  Kelas  L P Jumlah  

1 Kelas  1 11 12 23 

2 Kelas 2  18 19 37 

3 Kelas 3  25 19 44 

4 Kelas 4  32 18 50 

5 Kelas 5  25 24 49 

6 Kelas 6  21 19 40 

 Total 132 111 243 
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h. Denah Lokasi SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera 

 

DENAH LOKASI SEKOLAH 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

2. Deskripsi  Data Hasil Penelitian 

a. Pemberian Reward 

Data pemberian reward diperoleh dari perhitungan skor angket 

yang diberikan kepada responden. Perolehan skor dalam angket adalah 

berdasarkan jawaban yang diperoleh dari responden dan tiap-tiap 

jawaban item mempunyai skor sebagai berikut 

 1) Alternatif jawaban a diberi skor 4 

2) Alternatif jawaban b diberi skor 3 
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 3) Alternatif jawaban c diberi skor 2 

4)  Alternatif jawaban d diberi skor 1 

 Berdasarkan Hasil Penyebaran Angket Pada Tanggal 10 

Mei 2023 sampai 15 Mei 2023 diperoleh data sebagai berikut 

Tabel 4.5 

Data Hasil Angket Pemberian Reward Peserta Didik 

SD Negeri 1 Bumi Dispensa Sejahtera 

No  Nama Skor item Untuk butir soal Skor 

total  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  
1 AN 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 45 
2 ARS 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 40 
3 AG 1 2 2 1 1 1 3 4 2 3 3 2 1 2 2 30 
4 BAS 2 3 2 3 1 2 3 4 3 3 2 1 1 3 2 35 
5 CMW 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 1 2 3 2 3 32 
6 D S 3 3 2 3 1 3 2 3 3 4 3 1 3 2 4 40 
7 DCA 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 49 
8 FFS 3 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 39 
9 FAS 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 52 
10 GKS 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 44 
11 IR 2 4 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 47 
12 LM 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 3 2 37 
13 MH 3 3 2 3 3 3 1 1 3 2 2 3 2 3 3 37 
14 MIM 2 2 3 2 2 2 3 4 2 4 2 3 4 4 2 41 
15 MDF 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 52 
16 MIR 3 2 4 1 3 3 2 3 2 1 3 3 3 4 4 41 
17 MWN  2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 36 
18 MZ 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 4 39 
19 NMB 2 3 2 3 2 2 1 1 3 3 3 2 1 1 1 30 
20 ON 2 2 2 2 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 40 
21 RA 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 43 
22 R 2 3 2 4 1 2 3 3 3 3 2 1 3 3 2 37 
23 SAW 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 4 3 42 
24 SK 3 4 1 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 48 
25 SNF 3 4 3 3 3 2 2 1 4 3 3 3 3 3 4 44 
26 VAA 3 2 4 2 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 44 
27 WF 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 39 
28 ADC 3 4 2 3 3 3 2 2 4 2 1 2 2 2 2 37 
29 ANA 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 45 
30 AD 3 2 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 2 3 40 
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31 AA 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 1 1 2 37 
32 ASP 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 39 
33 AA 2 1 2 2 3 3 3 4 1 3 2 2 2 2 3 35 
34 EDS 4 2 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 51 
35 FU 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 4 2 3 4 2 44 
36 FMN 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 36 
37 HIS 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 28 
38 IA 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 35 
39 JS 4 4 2 4 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 45 
r40 KT 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 1 37 
41 KNA 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 34 
42 MF 3 4 3 3 3 2 2 1 4 3 3 3 3 3 4 44 
43 MAS 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 36 
44 MI 3 3 3 2 2 1 3 3 1 3 2 2 2 1 3 34 
45 OH 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 1 3 2 2 2 35 
46 RMR 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 4 3 2 2 36 
47 RA 3 3 1 3 3 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 35 
48 RN 4 4 2 4 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 45 
49 SAB 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 49 

 Jumlah 1960 

Berdasarkan data di atas, langkah selanjutnya menentukan kelas interval, 

dengan cara memasukan hasil angket kedalam tabel distribusi frekuensi dengan 

rumus sebagai berikut: 

Interval = jumlah terbesar-jumlah terkecil+1 

   Kategori 

Kemudian penulis mengklasifikasian pemberian reward dengan 3 kategori 

yaitu baik, cukup, kurang. Dari rumus sebelumnya maka diperoleh interval 

kelasnya yaitu:  

Interval  
       

 
 

  = 8,3 jadi kelas intervalnya 8,3 
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Jumlah interval untuk variabel bebas (reward) adalah 8,3. Setelah 

diketahui niali intervalnya, selanjutnya data dari interval di atas dimasukan dalam 

tabel frekuensi sebagai berikut 

       Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Pemberian Reward 

No  Interval kelas  Frekuensi  Kategori Persentase  

1 40-60 24 Baik  49% 

2 30-39 24 Cukup 49% 

3 20-29 1 Kurang  2% 

Jumlah 49  100% 

 

Berdasarkan data tabel di atas dapat diketahui bahwa pemberian reward  

kelas V yang berjumlah 49 peserta didik yang menjadi sampel yang diperoleh 

hasil 24 peserta didik menyatakan bahwa pemberian reward masuk kedalam 

kategori baik dengan persentase 49% dengan cara menghitung (24:49) x 100%. 

Kemudian 24 peserta didik menyatakan bahwa pemberian reward masuk kedalam 

kategori cukup dengan persentase 49% dengan cara menghitung (24:49) x 100%. 

Selanjutnya 1 peserta didik menyatakan bahwa pemberian reward masuk kedalam 

kategori kurang dengan persentase 2% dengan cara menghitung (1:49) x 100%. 

b. Hasil Belajar 

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI 

SD Negeri 1 BUMI Dispensan, maka penulis mengambil dari dokumentasi 
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(buku legger guru) yang merupakan laporan hasil belajar PAI yaitu sebagi 

berikut: 

Tabel 4.7 

Data Hasil UjianTengah Semester PAI 

 SD Negeri  1 Bumi Dipasena Sejahtera 
 

No Nama Hasil Belajar 

1 AN 80 

2 ARS 75 

3 AG 67 

4 BAS 72 

5 CMW 70 

6 D S 72 

7 DCA 83 

8 FFS 70 

9 FAS 90 

10 GKS 82 

11 IR 79 

12 LM 75 

13 MH 79 

14 MIM 80 

15 MDF 86 

16 MIR 82 

17 MWN  75 

18 MZ 79 

19 NMB 72 

20 ON 75 

21 RA 84 

22 R 79 

23 SAW 82 

24 SK 85 

25 SNF 85 

26 VAA 82 

27 WF 78 

28 ADC 70 

29 ANA 85 

30 AD 79 

31 AA 75 

32 ASP 75 

33 AA 78 

34 EDS 89 

35 FU 80 
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36 FMN 79 

37 HIS 65 

38 IA 79 

39 JS 80 

40 KT 79 

41 KNA 74 

42 MF 79 

43 MAS 80 

44 MI 89 

45 OH 65 

46 RMR 79 

47 RA 74 

48 RN 80 

49 SAB 79 

 

Untuk dapat menguji hipotesis yang penulis ajukan dalam 

penelitian ini yaitu ―Apakah ada Pengaruh pemberian reward terhadap 

hasil belajar peserta didik mata pelajaran SD Negeri 1 Bumi Dispensa 

Sejahtera maka data tersebut dimasukkan kedalam tabel kerja untuk 

mencari korelasinya. Berikut data yang akan di masukkan ke SPSS untuk 

pengujian hipotesis: 

Tabel 4.8 

Hasil perhitunagan angket dan hasil belajar siswa 

No 

Responden 

 

Angket  

 

Hasil 

Belajar 

1 AN 45 80 

2 ARS 40 75 

3 AG 30 67 

4 BAS 35 72 

5 CMW 32 70 

6 D S 40 72 

7 DCA 49 83 

8 FFS 39 70 

9 FAS 52 90 
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10 GKS 44 82 

11 IR 47 79 

12 LM 37 75 

13 MH 37 79 

14 MIM 41 80 

15 MDF 52 86 

16 MIR 41 82 

17 MWN  36 75 

18 MZ 39 79 

19 NMB 30 72 

20 ON 40 75 

21 RA 43 84 

22 R 37 79 

23 SAW 42 82 

24 SK 48 85 

25 SNF 44 85 

26 VAA 44 82 

27 WF 39 78 

28 ADC 37 70 

29 ANA 45 85 

30 AD 40 79 

31 AA 37 75 

32 ASP 39 75 

33 AA 35 78 

34 EDS 51 89 

35 FU 44 80 

36 FMN 36 79 

37 HIS 28 65 

38 IA 35 79 

39 JS 45 80 

40 KT 37 79 

41 KNA 34 74 

42 MF 44 79 

43 MAS 36 80 

44 MI 34 89 

45 OH 35 65 
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46 RMR 36 79 

47 RA 35 74 

48 RN 45 80 

49 SAB 49 79 

 TOTAL 1960 3830 

Selatah data terkumpul seperti diatas maka di masukkan ke 

SPSS maka setelah dimasukan dan di hitung mendapatkan hasil sebagai 

berikut:
1
 

Tabel 4.9 

Correlations 

 Reward UTS 

Reward Pearson 

Correlation 
1 .714

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 49 49 

UTS Pearson 

Correlation 
.714

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 49 49 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa nilai 

signifikansi hubungan antara pemberian reward dengan hasil belajar 

sebesar 0,000, yaitu lebih rendah dari nilai 0,05, maka dapat dikatakan 

terdapat pengaruh antara pemberian reward dengan hasil belajar. 

Sedangkan untuk mengaetahui keeratan hubungan anata variable X 

(pemberian reaward)  terhadap Y (hasil Belajar) maka di lihat pada 

Pearson Correlation dengan acuan sebagai beriku: 

                                                           
1
Langakah-langkah perhitungan ada di lampiran.  Menggunakan SPSS V23 
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Tabel 4.10 

Klasifikasi Nilai Korefisien Korelasi r person 
 

No. Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 

1. 0.00 – 0,199 Sangat Rendah 

2. 0,20 – 0,399 Rendah 

3. 0,40 – 0,599 Sedang 

4. 0,60 – 0,779 Kuat 

5. 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Kemudian dilihat dari pedoman derajat hubungan, hasil analisis 

yaitu 0,714. Berdasarkan pedoman derajat hubungan maka nilai 0,714 

berada pada rentang nilai 0,60 – 0,779 yang berarti tingkat hubungan 

pemberian reward dengan hasil belajar termasuk dalam kategori kuat. 

Kemudian untuk melihat arah hubungan pemberian reward dengan hasil 

belajar dapat dilihat pada nilai Pearson Correlation dengan nilai 0,714 

yang berarti nilai hubungan positif. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang di hasilkan 

variable x terhadap y dapat di lihat pada Hasil penghitungan di SPSS pada 

uji koefisien determinasi, denga memasukan data hasil angket dan data 

hasil belajar, maka memperoleh hasil tabel model summary.
2
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .714
a
 .509 .499 4.089 

a. Predictors: (Constant), Angket 

 

Bedasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS mendapatkan 

data model summary dapat dilihat bahwa R Square sebesar 0,509, maka 

                                                           
2
 Langakah-langkah perhitungan ada di lampiran.  Menggunakan SPSS V23.   
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hal ini dapat dinyatakan adanya Pengaruh Pemberian Reward Terhadap 

Hasil Belajar Pai Di Sd Negeri 1   Bumi Dipasena Sejahtera. 

B. Pembahasan 

    Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menjawab rumusan masalah 

yang ada dalam penelitian ini yaitu: Ada pengaruh pemberian reward hasil 

belajar peserta didik mata pelajarn PAI SD Negeri 1 Bumi Dipasena 

Sejahtera. Dibuktikan dengan hasil hitung menggunakan SPSS 

mendapatkan nilai sig sebesar 0,000, < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat 

pengaruh antara pemberian reward dengan hasil belajar. Sehingga dapat 

diketahui bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima. 

Artinya Ada pengaruh pemberian reward hasil belajar peserta didik mata 

pelajarn PAI SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera.  

 Kemudian dilihat dari keeratan hubungan antar variable , hasil analisis 

yaitu 0,714. Berdasarkan pedoman derajat hubungan maka nilai 0,714 

berada pada rentang nilai 0,60 – 0,779 yang berarti tingkat hubungan 

pemberian reward dengan hasil belajar termasuk dalam kategori kuat. 

Kemudian untuk melihat arah hubungan pemberian reward dengan hasil 

belajar dapat dilihat pada nilai Pearson Correlation dengan nilai 0,714 yang 

berarti nilai hubungan positif. 

 Sedangkan untuk melihat besaran pengaruh yang dihasilkan oleh 

variabel x terhadap y dapat dilihat dari uji Korelasi determinasi pada tabel 

model summary pada nilai r Square memiliki nilai 0,509, yang berarti 

memiliki pengaruh sebesar 50% terhadap variabel y hal ini memperkuat 
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argumen bahwa adanya pengaruh antara variabel x pemberian reward 

terhadap variabel y hasil belajar siswa yang menegaskan bahwa hipotesis 

alternatif atau ha pada penelitian ini diterima. 

 Penemuan terbaru pada penelitian ini diantaranya hasil uji analisis 

butir angket maka diperoleh nilai angket yang paling kecil yaitu pada butir 

angket nomor 6. Yaitu berkaitan dengan guru memberikan bintang atau 

emot senyum di buku peserta didik yang mendapatkan nilai bagus, di sini 

pada butir angket ini mendapatkan nilai yang paling rendah diantara angket 

yang lain.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru pada SD Negeri 1 Bumi 

Dispasena Sejahtera, jarang memberikan reward berupa bintang atau emot 

senyum terhadap pencapaian muridnya. Mungkin terkesan sepele atau tidak 

penting tapi hal-hal yang dianggap tidak penting, tetapi untuk peserta didik 

SD yang mayoritas adalah anak-anak maka pemberian reward berupa hal-

hal kecil tersebut sangat berpengaruh, dan memberikan kesan tersendiri jika 

guru memberikan bintang atau emot senyum terhadap anak-anak yang 

memiliki nilai tinggi. Hal ini dapat menjadi bahan evaluasi kedepanya 

terutama pada SD Negeri 1 Bumi Dispasena Sejahtera, untuk 

memperhatikan reward berupa hal yang kecil sehingganya dari pemberian 

reward di hal yang kecil tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik menjadi lebih baik lagi. 

 Sedangkan pada butir angket yang memiliki nilai besar yaitu pada 

angkat nomor 8 mengenai pemberian kesempatan kepada peserta didik 

untuk menyelesaikan soal yang dalam kategori sulit agar menjadi contoh 
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teman-temannya. Dari sini dapat kita simpulkan bahwa guru pada SD 

Negeri 1 Bumi Dispasena Sejahtera, kerap memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mencoba menyelesaikan soal-soal yang sulit di depan 

kelas agar menjadi contoh sebagaian teman-temannya. Hal ini termasuk 

salah satu pemberian reward dalam bentuk motivasi. kareana ketika peserta 

didik yang mengerjakan berhasil di depan teman-temannya, dia akan 

semakin termotivasi untuk lebih giat lagi dalam belajar. Bagi peserta didik 

yang melihat temannya dapat menyelesaikan soal yang sulit di depan teman 

yang lain, maka ia termotivasi agar belajar lebih giat lagi untuk mengejar 

ketertinggalan di antara mereka. Pemberian reward dalam bentuk seperti ini 

patut dipertahankan untuk lebih meningkatkan hasil belajar lagi kedepannya 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Pemberian 

reward berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik mata pelajarn PAI 

SD Negeri 1 Bumi Dispasena Sejahtera. Dan memiliki pengaruh yang 

tergolong kuat. Pemberian reaward tidak boleh diabaikan karena pemberian 

reward sangatlah penting, karena dapat menjadi salah satu factor untuk 

menunjang kegiatan belajar sehingga hasil belajar meningkat. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat 

diketahui bahwa Ada pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Mata Pelajaran PAI SD Negeri 1 Dipasena Sejahtera. 

Dibuktikan dengan hasil hitung menggunakan SPSS mendapatkan nilai sig 

sebesar 0,000, < 0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh antara 

pemberian reward dengan hasil belajar. Sehingga dapat diketahui bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima. Artinya Ada pengaruh 

pemberian reward hasil belajar peserta didik mata pelajarn PAI SD Negeri 1 

Bumi Dipasena Sejahtera.  

Keeratan hubungan antar variabel, hasil analisis yaitu 0,714. berarti 

tingkat hubungan pemberian reward dengan hasil belajar termasuk dalam 

kategori kuat. Kemudian Besaran pengaruh variabel x terhadap y yaitu 

sebesar 50% hal ini menguatkan pendapat bahwa pengaruh pemberian reward 

dengan hasil belajar masuk dalam kategori kuat. Sedangkan 50% yang 

lainnya hasil belajar peserta didik mata pelajaran PAI SD Negeri 1 Bumi 

Dipasena Sejahtera dipengaruhi oleh faktor yang lain seperti lingkungan 

belajar motivasi dalam diri dan lain sebagainya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan diatas secara teoritik 

dan hasil penelitian, maka peneliti menemukan saran-saran Guru hendaknya 
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tidak meremehkan hal-hal kecil dalam pemberian reward terutama untuk 

peserta didik SD yang notabeknya masih anak-anak maka pemberian dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Guru hendaknya tidak meremehkan pemberian 

reward seperti memberi bintang dan emot senyum pada peserta didik yang 

memiliki nilai tinggi terutama untuk peserta didik SD yang notabannya masih 

anak-anak maka pemberian hal tersebut sangatlah penting bagi anak. 

Peserta didik hendaknya meningkatkan semangat dalam meningkatkan 

hasil belajar karena mengingat pemberian reward hanya berpengaruh 50%, 

maka 50% yang lain dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain seperti motivasi 

yang ada dalam diri minat dan lain sebagainya. 
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 LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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C. Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Kelas   : 

 

D. Daftar Pertanyaan Tntang Pemberian Reward  

1. Jika peserta didik bisa mengerjakan soal di depan kelas dengan benar 

apakah guru mengucapkan kata ―bagus‖ ? 

a. Selalu    b. Sering  c. kadang-kadang d.Tidak Pernah 

2. Peserta didik yang dapat menjawab quis (pertanyaan) dengan benar 

apakah guru mengucapkan kata ―tepat‖ ? 

a. Selalu  b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

3.  Jika ada peserta didik mendapatkan nilai tinggi apakah guru 

mengucapkan kata ―pintar‖ ? 

a. Selalu  b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

4. Peserta didik yang dapat  mengulas materi sebelumnya apakah guru 

mengucapkan kata ―hebat‖? 

a. Selalu  b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

5. Jika peserta didik bisa menjawab pertanyaan yang sulit apakah guru 

mengucapkan kata ―cerdas‖ ? 

a. Selalu  b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

6. Apakah guru memberikan tanda bintang atau emot senyum dibuku 

peserta didik yang mendapatkan nilai bagus? 

a. Selalu  b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 
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7. Ketika ada  peserta didik yang mendapatkan nilai tinggi apakah guru 

memberikan tepuk tangan ? 

a. Selalu  b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

8. Pernahkah guru memberikan kesempatan kepada peserta didik yang 

menyelesaikan soal yang sulit di depan kelas untuk dicontoh teman-

temannya? 

a. Selalu b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

9. Guru mengumumkan peserta didik yang mendapatkan nilai baik di 

depan kelas ? 

a. Selalu b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

10. Apakah guru memberikan dua jempol kepada peserta didik yang bisa 

menjawab pertanyaan ? 

a. Selalu  b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

11. Apakah guru memberikan buku tulis kepada peserta didik yang 

mengerjakan tugas dengan baik ? 

a. Selalu b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah  

12. Ketika ada peserta didik yang berprestasi apakah guru memberikan 

hadiah pena ? 

a. Selalu b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

13. Apkah guru memberikan pensil kepada peserta didik yang aktif dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam ? 

a. Selalu b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 
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14. Ketika peserta didik bisa menjawab pertanyaan yang sulit apakah  guru 

memberikan hadiah permen ? 

a. Selalu b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 

15. Apakah guru memberikan alat mewarnai (spidol warna) ketika peserta 

didik dapat menyelesaikan tugas yang sulit? 

a. Selalu b. Sering  c. kadang-kadang d. Tidak Pernah 
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LAMPIRAN 

 

1. Validitas 

a. Masukkan data angket uji coba sebanyak 10 orang dan 15 item beserta 

total ke dalam SPSS. 

 
b. Ubah nama tabel dari VAR000 menjadi X1 dan seterusnya, serta 

kolom TOTAL pada tabel terakhir dengan cara, klik Variabel View, 

Klik tabel name, klik ctrl+f, replace, ubah  nama, replace all, lalu 

kembali ke data view. 
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c. Klik Analyze, pilih correlate, bivariate. 

d. Setelah muncul tab bivariate correlations, pindahkan semua variabel 

beserta total pada kolom variabel, lalu klik ok. 
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2. Reliabilitas 

a. Masukkan data angket uji coba sebanyak 10 orang dan 15 item beserta 

total ke dalam SPSS. 

 
b. Klik analyze, Scale, Reliability Analysis 

 
c. Setalah muncul tab Reliability Analysis, pindahkan semua variabel 

pada kolom variabel, kecuali total. 

d. Klik statistic, centang bagian scale if item deleted, continue, lalu klik 

ok. 
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3. Analisis Data Person Product Moment ( UJI HIPOTESIS) 

a. Masukkan 2 Variabel yang akan di ujikan, ganti nama tabel VAR000 

menjadi Variabel X dan Y, beri label keterangan lalu ubah desimal 

menjadi 0 pada kolom variabel view. 
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b. Klik analyze, correlate, bivariate 

 
c. Setelah muncul tab bivariate correlations, pindahkan semua variabel 

kedalam kolom variabel, lalu klik ok. 
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4. Koefisien Determinasi 

a. Masukkan data yang akan di uji. 

 
b. Klik analyze, regression, linear 

 
c. Setelah muncul tab linear regression, pindahkan variabel X pada 

kolom independent list, dan variabel Y pada kolom dependent list, lalu 

ok. 



 

91 
 

 
 

 

 
 



 

92 
 

 



 

93 
 

 



 

94 
 

 



 

95 
 

 



 

96 
 

 



 

97 
 

 



 

98 
 

 



 

99 
 

 



 

100 
 

 



 

101 
 

 



 

102 
 

 



 

103 
 

 



 

104 
 

 



 

105 
 

 



 

106 
 

 



 

107 
 

 



 

108 
 

 



 

109 
 

 

 



 

110 
 

 



 

111 
 

 



 

112 
 

 



 

113 
 

Dokumentasi 

Foto menyebar angket pemberian reward terhdap hasil belajar PAI di SD Negeri 1 

Bumi Dipasena Sejahtera 

 

Perkenalan dengan peserta didik  ketika akan  melakukan research atau 

menyebar angket  

 



 

114 
 

 

 

Peneliti memberikan arahan bagaimana mengerjakan angket kepada 

peserta didik 

 



 

115 
 

Foto bersama setelah mengisi angket (quesioner)

 

Foto ketika meminta izin untuk research 
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Foto dengan kepala sekolah SD Negeri 1 Bumi Dipasena Sejahtera 
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